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ABSTRAK

Masita Nurdin, Persepsi Pasangan Muda Pada Pernikahan Perjodohan di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang. (Dibimbing Oleh
Muhammad Jufri, dan Ibu Nurhikmabh).

Persepsi diri merupakan bagian dari teori konsep diri, seseorang dapat
membuat kesimpulan sendiri dengan bagaimana cara ia berfikir dari pengamatan,
pengalaman orang lain. Pernikahan adalah.perjanjian antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan untuk bersuami istri dengan resmi. Perjodohan adalah suatu
pernikahan yang biasanya di atur oleh orang tua atau kerabat dekat.

Tujuan penelitian<ini untuk. Untuk mengetahui persepsi pasangan muda
terhadap pernikahan - ‘perjodohan di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa
Kabupaten Pinrang. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari pernikahan
perjodohan di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang. Penelitian
ini menggunakanwmetode wkualitatif denganwpendekatanwdeskriptifyy dan dalam
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisa induktif, artinya
data yang diperoleh/di lapangan secara khusus kemudian diuraikan dalam kata-kata
yang penarikan kesimpulannya bersifatumum.

Hasil penelitian bebrapa pasangan mengalami stres, kecewa karena belum
merasa Slap menjalani pernikahan, pemikiran yang belum matang (labil), pernikahan
yang dilakukannya adalah dengan rasa keterpaksaan yang di akibatkan oleh beberapa
faktor seperti keluarga, pendidikan, dan ekonomi. Dampak " positifnya seperti
meringankan beban salah satu keluarga, mejalankan sunnah Rasulullah Saw,
menghindar dari gunjingan masyarakat, dan menjauhkan anak dari hal-hal yang tidak
di inginkan seperti zina. Adapun dampak negatif seperti, dampak psikologis anak
seperti menyebabkan stres pada anak dan pikiran yang belum matang dapat membuat
anak mengambil kesimpulan yang tidak benar, dampak biologis di usia yang belum
matang  dapat memngakibatkan calon ibu yang hamil akan banyak mengalami
masalah pada kehamilannya, dan dampak sosial banyaknya gunjingan yang
didapatkan dari masyarakat terkait pernikahan muda yang dijalani.

Kata Kunci: Persepsi,.Pernikahan Perjodohan.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita yang

berasal dari lingkungan yang b dian mengikat diri untuk mencapai

tujuan menjaga kehorm pasangan dengan suka rela
serta bersedia unt bahagia. Dilihat secara
pawah umur

ungkin bisa buah trauma
karena ncul setelah
adanya ampu untuk
yang belum
dengan cara
pada anak

melanjutkan

bdohan yang

mempelai laki-laki dan mempelai perempuan yang telah dilakukan oleh orang tua,
keluarga, kerabat dan juga teman. Dalam kehidupan, masyarakat telah mengetahui

bahwa jodoh itu telah diatur oleh Tuhan karena takdir yang hanya Dia yang tahu dan

! Ardhianto Murcahya, Dinamika Psikologis Pengambilan keputusan Untuk menikahdini,
(Skripsi Sarjan : Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah surakarta, 2010).
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pilihannyalah yang terbaik untuk kedua pasangan tersebut. Sebagai manusia hanya
bisa berusaha akan tetapi hanya sang pencipta Allah Swt yang maha mengetahui

segalanya. Allah Swt berfirnan dalam QS. Ar-Rum /30:21.

> d B /38’)3(&&‘)” QJ\WB@\M\JVQ&J@U/
035G o3 a¥ 3

Terjemahnya:

Dan_diantara tanda-tanda _(kebesaran)-Nya ialah Dia_menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya, dan Dia menjadikan diantara mu rasa kasih sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menujukkan kebesarannya dan
kesempurnaan kuasanya menciptakan para istri untuk kaum laki-laki, yaitu dari jenis
kamu sendirl. Agar saling mencintai dan merasa nyaman bersamanya, setelah
disatukan dalam tali pernikahan, sehingga keduanya harus saling membantu untuk
membentuk dan membangun rumah tangga yang kokoh, semua Itu terdapat tanda-
tanda kebesaran Allah Swt bagi kaum yang berpikir bahwa tumbuhnya rasa cinta
adalah anugerah yang telah diberikan oleh Allah Swt yang harus dijaga dengan cara

yang benar pula, seperti yang dijelaskan pada tafstran ayat di bawah:

“Tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari jenismu sendiri, insan pertama di muka bumi i1alah nenek moyang
manusia yaitu Nabi Adam, tetapi diCiptakan sepertri Nabi Adam terutama dalam
dalam hal kelamin, yaitu pada Adam adalah laki-laki dan pada isteri yang diambil
dari bagian badan yaitu satu diantara tulang rusuk sebelah kiri lalu kemudian di
kawinkan. dan kami ciptakan kamu itu berpasang-pasangan, yaitu laki-laki dan
perempuan maka dipertemukan oleh Allah jodoh diantara kedua pihak untuk

2 Depertemen Agama RIAI-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit
di Ponegoro, 2008), h. 406.



melanjutkan tugas berkembang biak di muka bumi. Agar tentramlah kamu
kepadanya,dengan segala kegelisahan hidup yang hanya seorang diri karena
kesepian, terpencil tidak berteman. Lalu laki-laki mencari seorang perempuan
sampai ia mendapatkannya. Maka hidup pun dipadukan menjadi satu. Dan dia
jadikan di antara kamu cinta dan kasih sayang, cinta dan kasih sayang dalam ayat
tersebut dapat diartikan sebagai mawaddatan yang berarti cinta. Sesungguhnya
pada yang demikian adalah tanda-tanda bagi kaum yang berikir, yaitu mengajak
manusia untuk berfikir bagaimana jadinya dunia ini jika manusia berhungan
diantara satu dengan yang lain, melakukan sesuka hatinya saja, tidak ada peraturan
yang dinamakan pernikahan dan.talak”.?

Masalah pernikahan perjodohan diusia muda, secara otomatis timbul
berbagai asumsi pasangan muda yang cenderung dipandangan negatif, karena saat ini
pemikiran masa kini adalah nikah cerai, hal tersebut membuat nilai kesakralan suatu
pernikahan dianggap enteng. Dilihat dari fenomena sekarang banyak terjadi
pernikahan perjodohan yang terjadi di ‘Desa Tapporang Kecamatan Batulappa yang
dimana| kebanyakan para orang tua menikahkan anaknya dengan cara
menjodohkannya tanpa memberikan kesempatan kepada ' anaknya untuk
mengeluarkan pendapat tentang pernikahan yang akan dilakukannya. Pernikahan
pasangan muda tersebut, menerima perjodohan dengan terpaksa atau dengan alasan
menerima pernikahan ini untuk membahagiakan kedua orang tuanya. Ada pula yang
menerimanya karena tidak | ingin membuat kedua orang tuanya malu jika tidak
menerima pernikahan perjodohan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Banyak di
antara pasangan_muda yang menikah' dijodohkan mengalami_stress, kecewa, dan
marah, karena tidak menerima pernikahannya, merasa apa yang dialami tidaklah adil
baginya, putus asa sehingga memilih ‘untuk meninggalkan rumah (kabur) dan ada
pula yang meminta untuk berpisah (cerai).

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin yang kuat dan kekal antara dua

insan, rasa cinta kasih, kewajiban, dan untuk meneruskan keturunan bagi umat Islam.

%, Hamka, Tafsir Al-Azhar,(Cet. I; jakarta: Pustaka Panjimas, 1988), h. 63-68.



Salah satu tujuan syariat Islam adalah memelihara kelangsungan keturunan maka,
Allah Swt, memberikan wadah untuk merealisasikan keinginan tersebut sesuai
dengan syariat Islam yaitu melalui jalan pernikahan?, yang sah menurut agama, diakui

oleh Undang-undang dan diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat. Oleh

sebab itu, pernikahan yang dilakuk N setiap masyarakat harus sesuai dengan

ketentuan peraturan perunc Jak boleh menyalahi ketentuan

n, mengemukkan ba )akan masa

ntung (dependence) oré a ke arah
e), minat-minat seksual, gan an perhatian
ilai estetika

budaya Am ja ini dipandang s masa Strom

and St stasi dan p

ng cinta, P Anr‘Ermanhidupan -
an

krisis penye mimpi dan

udaya orang

flik antara

*Wasman Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Teras,
2011), h.29.

*Fuaduddin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Jender, 1999), h.4.

®Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan ,(Cet.I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), h.240.
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kebutuhan untuk mengendalikan diri dan kebutuhan untuk bebas dan merdeka, (2)
konflik antara kebutuhan akan kebebasan dan ketergantungan kepada orang tua, (3)
konflik antara kebutuhan seks dan agama serta nilai sosial, konflik antara prinsip dan

nilai-nilai yang dipelajari oleh remaja ketika ia kecil dahulu dengan prinsip dan nilai

yang dilakukan oleh orang dewasa di ngannya dalam kehidupan sehari-hari, (4)

konflik menghadapi masadeg

Saat-saat yan untuk menikah ipengaruhi oleh dukungan

nderung menjadikan pa t mengalami

muda (remaja) yang pa remaj mana anak-
i pe n dengan cepat disegala bi aik adan, sikap,

cara be an bertindak,

wasa yang te ang. Banyak

a saat ini bel ia baik fisik batin dalam

pernikahan te

dan sos - PAREPARE

annya kesiap ogis, psikis,

da sebagian
pasangan muda yang berpersepsi bahwa, jika menikah di usia muda adalah hal yang

wajar, dengan alasan belum ada kekhawatiran yang besar akibat dari nikah muda,

" Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan ,(Cet.I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), h. 241.

8Muhammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema insani press, 2003),
h. 38.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sedangkan dilain pihak penolakan terhadap nikah muda banyak menimbulkan
berbagai macam alasan misalnya, mengalami masalah dengan hal pendidikan seperti
putus sekolah atau belum bisa menjadi orang tua yang baik, ketika belum ada

kesiapan mental dan fisik untuk nikah muda seringkali berujung pada perceraian.

Penelitian ini akan meng ang dampak negatif seperti psikologis

yang dimana pasangan lapan atau pemahaman dalam

hubungan suami istri dapat menyebabka ada anak , biologis karena

masih ditahao-perkembanaan-dan i m-matang-akibat-dari=pernikahan muda
dapat ksinya, dan
dampak sosial baik

lingkun pendidkan, dan lingk a. Dampak

positif erti menjalankan sunn jauhkan diri
yang masih
erti yang di

, belum ada

percaya diri
untuk berhadapan dengan teman sebayanya. Tak jarang pula terjadi pertengkaran dan
konflik kepada pasangannya karena perbedaan pendapat yang membuatnya merasa
putus asa dengan keadaan rumah tangganya. Membangun rumah tangga sangat
dibutuhkan kematangan jasmani dan kedewasaan dalam berfikir agar dapat

membangun keluarga yang harmonis
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana persepsi pasangan muda terhadap pernikahan perjodohan di Desa

Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang ?

1.2.2 Bagaimana dampak yang diti dari pernikahan perjodohan di Desa

Tapporang Kecamat

teoritis

memberP“aE M EE-masalah
[

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, khususnya Prodi Bimbingan Konseling
Islam. Serta memberikan pengetahuan yang lebih tentang Persepsi pasangan muda

terhadap pernikahan perjodohan di Desa Tapporang Kabupaten Pinrang.
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1.4.2 Kegunaan praktis
1.4.2.1 Dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai permasalahan
pernikahan perjodohkan. Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada

semua pihak yang terkait mengenai masalah menikah muda. Sehingga bisa

memahami bagaimana damp J.ditimbulkan jika melakukan pernikahan
karena dijodohkan.
1.4.2.2 Sebagai infor F elengkapi  syarat dalam

penyelesaian’ naske ipsi ini angka penyelesaian studi untuk
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini, mambahas tentang Persepsi pasangan muda terhadap pernikahan

perjodohan di Desa Tappora ang. Sumber dari penelitian yang

penulis gunakan adala eberapa referensi. Dimana

referensi tersebut dij bagai bahan acuan ubungan dengan skripsi

yang i mnya yaitu
sebagai
2.1.1 iri rjudul “Fenomena Pern i Usi diKalangan
Madura (Studi kasus j atan Waru

san)”.Program  Studi i a Fakultas

as Islam Negeri Sunan tahun 20009.

rnikahan diusia m i batin antara

ngan tujuan
enelitian ini
Desa Bajur
enimbulkan
ini adalah
mengingat besarnya presentase angka pernikahan di bawah umur dan

minimnya angka perceraian pernikahan di usia muda yang terjadi di Desa

Bajur Kecamatan Waru Kabupaten Pemekasan.’

% Hairi, FenomenaPernikahan di Usia Muda di Kalangan Masyarakat Muslim Madura (Studi
kasus di Desa Bajur Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan), (Skripsi Sarjana: Fakultaas
Ushuluddin Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).
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2.1.2
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Peneliti mengambil rujukan dari penelitian oleh Hairi karena merasa
memiliki kesamaan yaitu bertujuan ingin mengetahui persepsi masyarakat dan
pasangan muda terhadap pernikahan dini. Adapun yang membedakan
peenelitian yang dilakukan oleh Hairi dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis adalah dari segi pembahasan dimana Hairi meneliti Fenomena
Pernikahan di Usia-muda karena faktor tradisi yang diwarisi dari nenek
moyang terdahulu. Sedangkan penelitian ini berfokus pada pasangan muda
yang menikah karena hasil perjodohan yang di lakukan oleh keluarga.

Skripsi Dita Maulida yang berjudul Perjodohan Pernikahan Mubarak
Hidayatullah (Studi kasus di Pondok pesantren Hidayatullah Surabaya)”.
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universita Airlangga. Hasil yang
ditemukan dari penelitian ini adalah setiap pasangan yang melakukan
perjodohan pernikahan mubarak tidak pernah bertemu secara langsung dengan
calon pasangannya, mereka bertemu setelah melakukan akad pernikahan.™
Peneliti mengambil skripsi-Dita_Maulida sebagai rujukan terdahulu karena
merasa memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan metode dan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun yang membedakan
penelitian yang dilakukan oleh Ditai Maulida=dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis adalah dasri segi lokasi penelitian, Dita Maulida
melakukan penelitian di Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya, sedangkan
penulis melakukan penelitian di'Bila Desa Tapporang Kecamatan Batulappa

Kabupaten Pinrang.

1 Dita Maulida, Perjodohan Pernikahan Mubarak Hidayatullah (Studi kasus di Pondok

pesantren Hidayatullah Surabaya, (Skripsi: Fkultas IImu Sosial dan Politik Universitas Airlangga,

2017).
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2.1.3 Skripsi Bintang Pratama yang berjudul “Perspektif Remaja tentang Pernikahan
Dini (Study Kasus di SMA Negeri 04 Kota Bengkulu)”. Kota Bengkulu.
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik. Tahun 2014. Hasil yang ditemukan dari

penelitian ini adalah mengenai penilaian dan tanggapan remaja pernikahan

dini merupakan suatu kondisi ejadian yang tidak baik, tidak wajar dan
sada kehilangannya masa depan
remaja dalam mbentukan ja pat pergaulan bebas yang
mencoreng nama keluarga yang membuat ‘orang tua terpaksa menikahkan
ang Pratama

metode dan

litatif dengan pende dapun yang
tian yang dilakukan nulis dari segi
a Bintang Pratama

pad ggambarkan

an dini di kalangan remaja omp gan prilaku

han yang dila

22 T . PAREPA

2.2.1

Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan,
pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep diri yaitu
bagaimana cara kita melihat diri sendiri dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri

menjadi manusia sebagaimana yang kita harapkan.

"Bintang Pratama, “Perspektif Remaja tentang Pernikahan Dini (Study Kasus di SMA Negeri
04 Kota Bengkulu) . (Skripsi Sarjana; Fakultas IImu Sosial dan limu Politik: Kota Bengkulu, 2014), 6.
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Konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor yang
dipelajari dan berbentuk dari pengalaman individu dalam berhubungan dengan
individu yang lainya. Dalam berinterkasi ini setiap individu akan menerima
tanggapan. Tanggapan yang diberikan akan menjadi cerminan bagi individu untuk
menilai dan memandang dirinya sendiri. Konsep diri terbentuk karena suatu proses
umpan balik dari dari individu lain. Orang yang dikenal pertama kali oleh individu
adalah adalah orang tua dan anggota keluarga. Pengertian konsep diri adalah hal-hal
yang berkaitan dengan ide, pikiran, kepercayan diri serta keyakinan yang diketahui
dan dipahami oleh individu tentang dirinya. Konsep diri sendiri terdiri dari bebereapa
bagian, yaitu: gambaran diri (body image), ideal diri, harga diri dan identitas.*?

Pada masa puber (11-15 tahun) perilaku seseorang akan samgat mempengaruhi
konsep 'dirl yang dapat menimbulkan sikap negatif maupun positif terhadap diri
sendiri. ‘Misalnya jika anak sering kali dikatai bodoh oleh orang lain, maka ia akan
memandang dirinya bodoh. Dengan kata lain, bagaimana orang lain memaperlakukan
dirinya akan nmenentukan bagaimana.cara:anak dalam memandang dirinya sendiri.
anak mengembangkan konsep diri kurang baik pada masa kanak-kanak, pubertas
cenderung menguatkan konsep‘dengan peerilaktnya bukan memperbaikinya.*®

Menginjak usia remaja,; dalam memandang -dirinya, remaja spesifik daripada
anak-anak. Interaksi dengan lingkungannya semakin luas dan membantu remaja
dalam gambaran lebih lengkap mengenal dirinya sendiri. Pada masa anak, hanya

memiliki pemahaman yang sempit tentang diri. Seperti “ siapa saya” atau “ apakah

12 Ahmad Fauzi Annuzul, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Konsep Diri Poditif
Peserta Didik Mi Tsamrotul Huda Il Jatirogo Bonang Dema” (SKripsi sarjana; Fakultas Tarbiyah
Semarang, 2012), h. 17.

3 Respati, W.S. dkk. 2006. “ Perkembangan Konsep Diri Antara Remaja Akhir Yang
Mempersepsi Pola Asuh Orang Tua Authoritative”. Jurnal Psikologi, Vol 4 No 2. h 125.
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saya baik atau buruk?”. Remaja memiliki kepekaan tentang dirinya, seperti “ saya
adalah orang hampir disetiap waktu”. Dan juga menyukai hal yang unik yang ada
pada diri mereka. Menyukai gambaran dirinya berbeda dengan orang lain. Namun

dalam kenyataanya remaja seringkali tidak puas dengan dengan keadaan dirinya

sehingga memandang bahwa dirinya dari orang lain dan merasa bahwa dirinya

negatif. Adapun faktor yang diri seperti:

menghargali

a anak, dan

k dikasihi,

diri sen rang tua akan mengun

wa dirinya tidak c
rena menganggap bah Iki ke an sehingga

g tuanya.

ng yang men an memilki pemiki

menafsirkan se K pada dirinya senc

menjadi nasnitﬁﬂiiaeﬁmgung.

Terkadang mengkritik diri sangat dibutuhkan untuk menyadarkan
seseorang akan perbuatan yang telah dilakukan. Kritik terhadap diri sendiri sering

berfungsi sebagai regulator (rambu-rambu) dalam melakukan suatu tindakan dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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berperilaku agar keberadaan kita diterima oleh masyarakat dan dapat beradaptasi
dengan baik.*
Konsep diri sangat penting karena dapat mempengaruhi seseorang dalam

berinterkasi di lingkungannya, seseorag akan bertindak positif dan negatif sesuai

dengan apa yang mereka pelaj kungan orang tua, teman, dan situasi-

situasi yang ada di sekit

perasaan orang lain dilihat dan

an apapun terhadap psi konsep diri
lian/ peristiwa dan prose

enporer, persepsi

lain, karena
laku secara

permanen.

1 Nina W Syam, Psikologi Sosial Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media, 2014), h. 58-59.

5 Artur S. Reber & Emily S. Reber, kamus psikologi, Cet.1. (yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h. 874
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Manurut self perception theory (SPT) (teori persepsi diri) Ben konsep
disonansi tidak perlu dan tidak juga membantu. Laporan diri tentang sebuah sikap
adalah inferensi (kesimpulan) dari pengamatan terhadap perilaku sendiri maupun

situasi dimana perilaku itu terjadi. Hal ini karena kita tidak memiliki “privilege

acces” (akses istimewa) kepikiran erasaan kita sendiri, tetapi menemukan

tentang pikiran dan perasaar ama seperti kita belajar tentang
pikiran dengan perasa
akali oleh Daryl Benn ia
konsep diri,
berfikir dari
ang lain. Sehingga teor suatu yang
ngan cara melihat dari aman sikap

maka akan

andangan atau
penilaian terhadap diri sendiri yang diperoleh dari hasil belajar dan pengalaman yang
memotifasi diri sendiri untuk berinteraksi atau berrperilaku dengan harapan dapat

bermanfaat bagi lingkungannya. Hal yang dilakukan dengan sadar, niat dalam

'®Richard Gross, Psychology the Science of Mind and Behavioral, (Cet. I; Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), h. 55.
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melakukan sesuatu, dan paham dengan sikap terhadap sesuatu (mengerti dan dapat
memahami diri sendiri).
Self perception theory (teori persepsi diri) sudut pandang teoritis yang

berpendapat kalau sikap, keyakinan dan karakterisasi diri seseorang, ditaraf yang

masuk akal, ditentukan oleh pengc asian terhadap perilaku mereka sendiri.

Prinsip yang melandasinya. ¢ ita cenderung menilai perasaan

orang lain lewat ap lihat mere , demikianlah kitadapat
asarnya non
ondisi bagi
pih daripada
kap.*’

Ikan sesuatu

dengan itu terjadi.
an bagaima dia berpikir

dengan idu dapat ia Jan mengerti
tentang ai perasaan
dibutuhkan

gungkapkan

erjodohan yang

dijalaninya, dan bagaimana mereka memandang keadaan rumah tangganya dengan
belajar dari pengalaman atau situasi yang telah dilaluinya dengan keluarga maupun

pasangannya.

YArthur S. Reber & Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Celeban timur: Pustaka Pelajar,
2010), h.874.
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2.3 Tinjauan Konseptual
Peneliti memberikan atau menguraikan defenisi operasional sebagai berikut:

2.3.1 Persepsi
2.3.1.1 Pengertian persepsi

Istilah persepsi biasanya nakan untuk mengungkapkan tentang

pengalaman terhadap sesuatu u kejadian yang dialami. Persepsi

adalah suatu proses indraan, yaitu merupakan

diterimanya stimul dividu melalui alat u juga disebut sensoris.

emfokuskan

ormasi pada
pretasi atau
di hal yang
seseorang.
nat, hrapan,
juga dapat
------ i interpretas sarkan pengalaman 2psi adalah
leh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi memberikan makna pada
stimuli indrawi.

Persepsi adalah interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representif objek

eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada diluar

sana. Menurut J. Cohen dalam bukunya Riswandi “llmu Komunikasi” Persepsi adalah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik
dengan penyedian balik (decoding).™®
Membangun suatu relasi dengan orang lain, maka tentu seorang individu

perlu memperhatikan segala jenis komunikasi terkait dengan antarpersonal yang

diinterpretasi dari persepsi yang bai ikasi antar personal sangat berpengaruh

kepada kehidupan relasi i si antara individu itu berjalan
dengan baik maka r i lebih baik. Begitu piula

ruk maka relasi individu

stiwa yang terjadi dalam

mengungkapkan tentan dap sesuatu

ian yang dialami. Dala : askan bahwa

sebuah kesan oleh benda y:

: 1) individu
objek yang

telah ditangkap oleh indra, dan 3) individu membuat menafsirkan (interpretas).?’

'8 Riswandi, Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Grha Ilmu, 2009), h.49.

¥Abdullah Rahmat Saleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Kencana, 2009), h.110

20 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna(Jakarta: Kencana, 2011), h.157.
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2.3.1.2 Jenis-jenis persepsi
Ada dua jenis persepsi, yaitu persepsi terhadap lingkungan fisik dan persepsi
terhadap sosial atau persepsi terhadap manusia.

1. Persepsi lingkungan fisik

Persepsi seseorang terhadz ngan fisik tidaklah sama, dalam arti

berbeda-beda, karena dipeng or, antara lain:

1) Latar belakang

5) alat-alat indra dimana i i pada pada
t pintu itu.
tau persepsi orang terha ang alah proses

objek-objek dian yang tel alami dalam

a. Manusia

aka persepsi

keyakinn. Persepsi sosial adalah bagaimana seseorang menyimpul suatu dengan
melihat, menyimpulkan dan mengalami kejadian yang ada pada lingkungan

sekitarnya.

2! Riswandi, Ilmu komunikasi , (Yogyakarta: Graha llmu, 22009), h. 51-52.
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2.3.2 Pernikahan
2.3.2.1 Pengertian pernikahan
Pernikahan merupakan dua kata yang mempunyai satu arti yaitu hubungan

antara dua jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), dari dua kata ini sama-sama

dipakai dikalangan masyarakat musli ini. Begitu juga dalam literatur figh yang

berbahasa arab yaitu diseb ni pernikahan dilihat dari sudut

bahasa adalah terjem kata nakaha da Kedua kata itu yang jadi
pernikahan. Kata
sisi bahasa

didri sendiri

tuan yang utuh dan b beri kesan

saling an zawaja (pasangan) yang sering

dipakai hari-hari orang arab d yak terdapat
dalam a
gan seorang
rarti belum
n dua orang
semata-mata
. Tapi lebih
dari itu, jau dari segi

ibadah, dengan melakukan suatu ikatan' pernikahan berarti telah melakukan Sunnah

2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara figh Munakahat dan UU
perkawinan (Jakarta: Prenada Media, 2006), h.35.

2% peter Salim, yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer(Jakarta: Moderen Englis
Press. 1991), h. 357.
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Nabi, dan bahkan dalam hadis juga dijelaskna kewajiban untuk menikah,

sebagaimana hadis, sebagai berikut:

L B0 5s 1 0ok L8 A i ol 5 ol a ijlj\.c;ijj,a;iy
Je Lsu S st 1 St alog ol W g;qa sl e

P
7

U2 5238 olog e ‘&@‘w&ab ‘ﬁwcuﬁj“”\fﬂo‘wr@j

B b 52 0 L5 2 alid 6335‘3 ‘4’)‘) ol ‘;1”‘) (’W‘

Artinya;

Dari Humaid bin Abu Humaid Ath-Thawil, dia mendengar Anas bin Malik
RA berkata, “ tiga orang mendatangi rumah-rumah istri-istrt Nabi Saw dan
bertanya tentang ibadah Nabi Saw. Ketika diberitahukan, maka seakan-akan
mereka menganggap amalan mereka terdalu sedikit. Mereka berkata ‘posisi
kita dibanding Rasulullah Saw ? yang Allah telah mengampuni dosa-dosanya
yang terdahulu dan yang akan datang’. Salah seorang mereka berkata,
fadapun aku akan shalat malam selamnya’. Kemudian yang lainnya berkata, ¢
aku akan puasa sepanjang masa dan tidak berhenti puasa’. Dan orang yang
satunya lagi berkata, ‘Akusakan meenghindari perempuan dan tidak menikah
selamanya’. Kemudian Rasulullah Saw datang dan bersabda,  kalian yang
mengatakan begini dan begitu? Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang
paling takut di antara kamu kepada Allah, dan orang yang paling takwa
diantara kamu kepada-Nya, tetapi aku berpuasa dan berbuka, aku shalat dan
tidur, dan aku juga menikahi perempuan, maka barangsiapa berpaling dari
sunnahku, dia tidakstefinasuk golonganku eyt

Pernikahan merupakan fitrah manusia yang merupakan perintah Tuhan dan
Sunnah Rasul yang dimana kita sebagai manusia harus menjalaninya demi
kelangsungan hidup. Seseorang berhak menetukan kapan waktu untuk menikah,

ataupun dengan siapa yang seseorang tersebut melangsungkan hidupnya, walaupun

 |bnu Hajar Al Asgalani, diterjemahkan oleh 25 Fatul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al
Baari, (cet. I, Jakarta selatan : Pustakazzam, 2008), h. 4-5
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demikian, ia juga harus bermusyawarah tertlebih dahulu dengan Kkeluarga,
lingkungan, bahkan negara sekalipun, karena itu merupakan elemen penting dalam
suatu ikatan pernikahan. Salah satu peristiwa yang sering terjadi saat ini adalah
tentang pernikahan di usia muda . Sedangkan pernikahan di usia muda adalah suatu
ikatan lahir batin yang di lakukan oleh seorang pemuda dan pemudi yang belum bisa
disebut dyengan taraf yang.ideal untuk melakukan pernikahan, yaitu pernikahan yang

dilakukan sebelum dewasa yang dimana dalam hukum syariat Islam adalah (sunnah).

perkawinan adalah perjanjian_yang suci, kuat dan kokoh untuk hidup bersama
secara sah antara seseorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, dimana antara suami istri itu harus
saling menyatuni, kasih mengasihi, terdapat keadaan aman dan tentram 2penuh
kebahagiaan baik moral, spiritual'dan material berdasarkan yang maha esa.”

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan pernikahan
merupakan suatu perjanjian yang mengikat hubungan antara seorang laki-laki dan
perempuan untuk menjanga kehormatan dan kemuliaan, dan merupakan ibadah bagi
setiap pasangan yang melaksanakannya, tanggung jawab yang yang besar bagi setiap

pasanngan suami istri dalam menjaga keutuhan dan kebahagian rumah tangganya

2.3.2.2 Hikmah dan tujuan perntkahan

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa, Allah' menciptakan makhluknya dalam
keadaan berpasang-pasangan, yakni Allah menciptakan laki-laki dan perempuan,
menjadikan hewan jantan dan betina, begitu juga allah menciptakan tumbuhan-
tumbuhan dan lain-lain.”® Agar manusia hidup saling membutuhkan bantuan dan

hidup gotong-royong satu sama lain, seperti yang lemah dapat bantuan dari orang

% Sirman Dahwal, Perbandingan Hukum Perkawinan, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2017), h.
19.

%Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h. 31.
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yang kuat, dan orang yang miskin mendapat bantuan dari orang yang lebih kaya.
Seperti dalam suatu ikatan pernikahan, dimana kalau dilihat secara jasmaniah
seseorang perempuan lebih lemah dibanding dengan laki-laki, sehingga ia mendapat

perlinndungan dari suami baik lahir maupun batin, den diciptakannya manusia yang

saling berpasang-pasangan dan salin 1g menolong akan tercipta satu kumpulan
manusia yang akan diikat ole

dasar yang kuat bagi

elah membekali syariat slam agar di
baik.

dalam islam tidak hany. pemenuhan

piasan seksual, tetapi memi Denting yang

an agama. ranya yang

gai sarana memelihara

1sa ke masa.

hidup dan

Pernikahan adalah tiang keluarga yang teguh dan kokoh. Didalam terdapat hak-
hak dan kewajiban dan sakral dan relegius.seseorang akan merasa adanya tali
ikatan suci yang membuat sifat kemanusian menjadi tinggi, yaitu ikatan rohani

dan jiwa yang membuat derajat manusia menjadi tinggi dan mulia daripada
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tingkat kebinatangan yang hanya menjalin cinta antara syahwat antara jantan
dan betina. Bahkan hubungan suami istri sesungguhnya adalahketenangan jiwa
dan kasih sayang.

. Menikah sebagai perisai dari manusia, nikah dapat menjauhkan diri dari

manusia yang usil dan n diri dari pelanggaran-pelanggaran

diharamkan dalam mperbolehkan masing-masing
pasangan mel ara halah dan mubah.
Pernikahan ti i enimbulkan kerusakan,

, dan tidak

, pengaruh hawa nafsu
g sampai lupa untuk m
memiliki sifat yang le

at nafsu manusia menjadi kan sesuatu

a yang harus

. Menyadari tanggung jawab seorang istri dan suami dalam menanggung anak-
anak menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat
dan pembawaan seseorang, ia akan cekatan bekerja karena dorongan tanggung

jawab dan memikul kewajibannya, sehingga ia akan banyak bekerja dan
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mencari pengahasilan yang dapat membesarkan kekayaan dan memperbanyak
keturunan.”’
Keterangan diatas dapat dipahami bahwa tujuan pernikahan dalam syariat

Islam sangatlah tinggi, sebagai tanda-tanda tingginya derajat manusia yang sesuali

dengan karakter alam dan sejalan de ehidupan sosial untuk mencapai derajat

yang sempurna. Kesalahan.s terletak pada bagaimana yang
i. pengajaran yang benar,
terjadi karena sejalan

makhluk di

uatu pernikahan yang bi i ang tua atau

rang anak tak adapat angan untuk

gan hidupnya ala sesuatu yan bdohan yang
orang tua n di penolakan.

AN memper jika tidak

PAREPARE

keluarga

masyarakat
dalam ebagai salah satu
jalan untuk menikahkan anaknya dengan seseorang yang mereka pilih dan

menganggap tepat untuknya. Pilihan ini dilakukan agar anaknya kelak akan bahagia

2T AisjahDachlan, Membina Rumah Tangga Bahagia dan Peranan Agama Dalam Rumah
Tangga (Jakarta: Penerbit Jamunu, 1969),h. 55-58.
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jika dijodohkan dengan pilihannya dan memiliki kehidupan yang lebih baik
dibandingkan dirinya, contohnya seperti memiliki harta, kekuasaan, khormatan, dan

menjadi sejahtera bagi kehidupannya kelak.

2.3.4 Pernikahan Pasangan Muda

2.3.4.1 Pengertian Pasangan M
Pernikahan dini kan oleh anak yang masih

berusia di bawah u un baik itu laki-lak perempuan, di Indonesia
dini baik di

verkotaal Pe uda sering ka kan di desa-
perempuan

bas dan seringkali melak

keputusan untuk menjod : nghilangkan
rasa ce i i i eh wali dan
pawah umur
miliki umur yang be

cll “.'n hll.hill;ul iKi

dan per a Tapporang

auh dengan
dah matang
Kecamatan Batulappa Kebupaten Pinrang banyak suami yang memiliki umur yang
jauh berbeda dengan istrinya .

Menurut hukum yang berlaku di Indonesia yaitu, seseorang yang akan
menikah harus mengerti aturan-aturan yang telah ditentukan, dengan memenuhi batas

umur yang minimal dalam Undang-undang disebut:
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Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan di jelaskan
bahwa perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah berusia 19 tahun dan
pihak istri mencapai usia 16 tahun, adapun bagi calon mempelai yang belum
mencapai umur 21 tahun harus mendapat ijin dari orang tua, sebagaimana di
atur dalam pasal 6 ayat 2,3,4,5 undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan.?®

Berdasarkan pada tahun aturan li_atas, pria dan wanita yang telah berusia

21 tahun harus mendapatkan-i menika h. Ketentuan yang telah

ada di dalam Undang- di jelaskan te

ip bahwa bagi calon suami
dan istri harus tela
dapat
dan me

bahwa:

h pernikahan yang dil S tu atau atau
ih di bawah umur 16 t uk ab 19 tahun

I kan pernikahan

dini ada i uan dengan ang masih di

20 tahun. Pz muda yang
rma-norma membangun
serta rasa

alan sebuah

% ykman A. Irfan, Nikah, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2007), h. 1-2.
2Lukman A. Irfan, h. 26.
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2.3.4.2 Faktor-faktor pernikahan diusia muda
Pernikahan diusia dini banyak terjadi karena dipengaruhi beberapa faktor
diantaranya :

1. Faktor orang tua, keluarga. Sering terjadinya pernikahan usia muda. Keluarga

dan orang tua akan menika naknya jika mereka melihat anak sudah

beranjak dewasa, biasa dan turun-temurun. Segai
orang tua tida era he nat anak gadisnya menikah

a anak akan melakukan hal-ha tidak diinginkan

ua tidak ingin jika ana ‘ gai perawan

arga di kalangan ba ias sangat  suka

ya dari kecil, agar hubu ereka tidak

i akan berlangsung turun , anak-anak

a.

jadi masalah

en ekonomi

penuhi oleh

ebagai jalan
aki-laki untuk

mengganti seluruh biaya hidup yang telah dikeluarkan oleh orang tuanya.

4. Faktor pendidikan, tingkat ekonomi keluarga juga sangat berpengaruh pada

tingkat pendidikan anggota keluarga. Rendahnya pendapatan ekonomi
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keluarga akan memaksa anak untuk putus sekolah dan tidak melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Pendidikan merupakan sutu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang,

dengan pendidkan tinggi seseorang akan lebih muda menerima dan memilih

suatu perubahan yang lebi kat pendidikan menggambarka tingkat
kematangan dala on lingkungan vyang dapat
mempengaruhi berfikir atau engetahuan yang ada di

sekitarnya.

is yang sudah memil pasangannya
sama, menikah diusi : ikirkan apa
ng kan dihadapinya ke : di usia yang

sang a yang hanya berlandaskan encintai).
media mass i yang yang gkap secara
(bebas) tent kehidupan an berbagai
lainnya yan ilihat oleh a g masih di
bagi mereka
logis yang
mulai
memperhatikan penampilan diri, mulai tertarik dengan lawan jenis, dan
berusaha menarik perhatian serta muncul perasaan cita yang kemudian akan

muncul dorongan seksual.
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7. Faktor MBA (Marriged By Acident), akibat terlalu bebasnya remaja saat ini
dalm berpacaran sehingga sampai kabablasan, sehingga sampai melakuakn
sex sebelum menikah dan akibatnya adalah hamil diluar dari ikatan

pernikahan. Sehingga solusinya yaitu dengan menikahkan mereka.*

Berbagai macam faktor yang meny: erjadinya pernikahan diusia dini, seperti

faktor keluarga, ekonomi ainya. Pikiran yang masih labil

siap untuk
anak meresa

n berujung dengan perc

han dini

Ada be ak yang ditimbulkan a dini sepeti
positif yaitu:

sinya masih

melakukan

il kemudian

0Dbekan yang

luas dan infeksi yang akan bahayakan organ reprooduksinya sampai
membahayakan jiwa anak. Patut dipertanyakan apakah hubungan seks

yang demikian atas dasar kesetaraan dalam hal reproduksi antara istri dan

*\wigyodipuro, Asas-asas dan Sususnan Hukum Adat, (Jakarta: Pratnya Paramita, 1967), h.133.
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suami atau adanya kekerasan seksual dan pemaksaan terhadap seorang
anak.
2) Dampak psikologis, secara pisikis anak juga belum siap dan mengerti

tentang hubungan seks, sehingga akan menimbulkan trauma psikis

berkepanjangan dalam ji yang sulit disembuhkan. Anak akan

murung dan me akhir dengan perkawinan yang
pnya. Selain itu, ikatan
memperoleh pendidikan
erta hak-hak
nomena sosial ini berk osial budaya
t patriarki yang bis enempatkan
pu osisi yang rendah dan

laki

engkap seks
Segi Pendid nya dengan
usaha me tinggi dan
p.

u dari segi
yang tinggi,
Kesejahteraan.

c. Segi Kelangsungan Rumah Tangga Perkawinan usia muda adalah

perkawinan yang masih rawan dan belum stabil, tingkat
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kemandiriannya masih rendah serta menyebabkan banyak terjadinya
perceraian.®
Pernikahan dini juga, sangat mempengaruhi emosi seseorang. Kematangan
psikis atau cara berfikir, kesiapan fisik sangat penting dalam pasangan muda

tersebut, banyaknya kasus yang terjz alangan pasangan muda apa bila diantara

salah satu pasanga tersebu an yang dewasa, dan cenderung

ulai karena
mereka tak

terpenjara, dan pasrah d aminya.

nnah bagi bagi yang m
masih muda tersebut akan uat aupun laki

tu titik yaitu stri maupun

iri dari dosa

perti di atas

kahan dini

dapatmembuat para remaja terhindar dari hal-hal yang di takutkan oleh orang tunya

$1Ahmad Kholis Hayatuddin, Muhammad Julijanto, Pemberdayaan Keluarga dan Pengaruhnya
terhadap Tingkat Perceraian (Surakarta: Laporan Penelitian Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam,
2011), h.46.
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dan juga dengan menikah mereka telah menjalankansalah satu sunna rasul.®

Menjauhkan mereka dari hal-hal yang dapat merusak diri mereka sendiri sperti zina,
bertanggung jawab dalam rumah tangga, dan dapat mendewasakan mereka dari segi

emosi dan dalam mengabil keputusan untuk masa depan rumah tangga mereka.

2.4 Kerangka Pikir
Pernikahan di ikatan lahir batin yang di
lakukan oleh seoran isebut dengan taraf yang
ideal u lum dewasa
yang di alam hukum ya unnah, syaria enghendaki
orang I usia muda
adalah ) i dewasa dan
paham 3 i iba rena apabila

tidak s i sebut yang

positif dan
Nabi Saw,
un  dampak
negatifnya yaitu seperti yang terjadi pada psikis yang dimana seseorang apa bila di
nikahkan dengan keadaan yang belum siap akan merasakan tekanan batin yang
menimbulkan stres atau depresi, dampak pada sosialnya yang akan membuat

seseorang tersebut merasa tidak percaya diri atau malu sehingga menyebabkan

%2 Ummu Aisyah, Az-Zawaj al-Mubakir, (Solo: Samudera, 2008), h. 47-49.
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mereka menjadi anti dengan sosial di sekitarnya dan yang terakhir yaitu pada
biologisnya anak ketika menikah di usi yang masih muda akan alat-alat
reproduksinya masih dalam proses menuju kematangan sehingga belum siap untuk
hubungan seks dengan lawan jenis sehingga apabila di paksakan akan mengkibatkan
infeksi dan yang paling parah akan mengalami trauma yang berkepanjangan.
Berdasarkan dari hasil kesimpulan di atas, maka kerangka pikir yang

digunakan peneliti di gambarkan dalam skema berikut:

Gambar 2.4.
Bagan Kerangka Pikir

Persepsi Pasangan Muda

[ Pernikahan Perjodohan ]

A
4 N ‘
Dampak negatif; [Dampak positif; ) 5 Self _
a. Psikologis a. Merupakan Teori Self Perception
b. Sosial sunnah nabi i .
c B(i)s:ﬁgis b. Menjauhkan diri, » Teori Konsep Diri

dariperzinaan

c. Belajar untuk

lebih dewasa
\_ /

Desa
Tapporang

\




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan/dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif.

Kualitatif merupakan sebagai ang menghasikan data deskriptif
berupa kata-kata tertuli dan perilaku yang dapat
ian ini adalah penelitian
pemecahan

........... 3 an atau melu a aan subyek,

yang dimaksud di litian yang

bagaimana persepsi pase

apporang Kecamatan Batul Kabupaten F
Waktu Peneliti
penelitian gai tempat p in adalah di

g KecerPaAB“lEFApRrEinrang. an kegiatan

ya terhitung

) pernikahan

%% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet II; Bandung: PT, Remaja Rosda Karya,
2000), h.3.

**Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gajahmada University Press, tt),
h.63.
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3.3 Fokus Penelitian
Fokus penelitian penulis dalam penelitian ini adalah berfokuskan pada
persepsi pasangan muda terhadap pernikahan perjodohan Desa Tapporang Kecamatan

Batulappa Kabupaten Pinrang.Kategori persepsi yang maksudkan di sini yaitu

bagaiman pasangan muda ini meng pendapat mereka tentang pernikahan

perjodohan yang mereka & erjadi pernikahan dengan cara
menjodohkan anak y 3 positif seperti, mejlankan

sunnah rasul, menjauhke atif seperti dampak pada sosial,

nakan dalam penelitia itatif artinya

a, bukan dalam ualitatif ini

a observasi,

Tapporang
lan gambar
melalui pemotretan, dan rekaman video ‘'sebagai dokumentasi.
3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana
data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang
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yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan
tertulis maupun lisan.*
Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan tindakan

serta adanya dokumen-dokumen yang dianggap perlu dan lainnya. Selain itu data-

data dalam penelitian ini juga b i para informan yang dianggap paling

mengetahui secara rinci penelitian. Menurut Loftland,

sumber data dalam ualitatif iala dan tindakan, selebihnya

seperti dokumen d erangan secara tertulis,

ata yang diperoleh atau 2neliti secara

iantarnaya pasangan m angan muda

arakat di Desa Tapporang Ke a Kabupaten
au data baru

data pri neliti harus

nakan peneliti un n observasi,

Data sekunder adalah sumber‘data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat pihak lain). Data sekunder

%Suharismin Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IV; Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1998), h.114.
**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif(Cet, I; PT Rineka Cipta, 2008), h.169.

37Lexy. J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualilitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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yang digunakan dalam penelitian ini seperti buku, laporan, jurnal, literatur, situs

internet, serta informasi dari beberapa instansi yang terkait.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1. Pengamatan/Observasi

Pada penelitian ini, | pengumpulan data dilakukan oleh

penulis adalah observasi apat didefenisikan sebagai

) Kabupaten
et yang ada

sud tertentu o pihak, yaitu

eri pertanya n yang di
Wawancara
skripsi ini,
penulis anyaan yang
sudah tersusun terlebih dahulu yang ditunjukkan kepada pasangan muda yang telah
menikah karena perjodohan yang berjumlah 7 pasangan, orang tua berjumlah 3 orang,
dan tokoh masyarakat berjumlah 2 orang dan masyarakat biasa berjumlah 2

oranguntuk memperkuat dan pelengkap data pada penelitian ini.
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Gambar 3.5.2 Tabel Informan

No | Nama Umur Peran Dalam Penelitian
1 | Wildayanti — Kusnadi Jafar 16 - 18 Pasangan muda
2 | Nur Lina — Firman Pasangan muda
3 | Armila - Jufri Pasangan muda
4 | Dita Safitri — Ab angan muda
5
6
7
8
9
10
11
12
13
kan dengan
sumber

sewaktu-waktu dapat berubah sesuai

engan perkembangan data yang terjadi di

lapangan. Namun fleksibilitas tersebut tetap mengacu pada fokus penelitian.®

Tujuan utama wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang valid,

maka perlu diperhatikan teknik-teknik ~wawancara yang baik, seperti:

*8Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya), h. 87-88
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memperkenalkan diri, menyampaikan maksud wawancara, menciptakan suasana
hubungan dengan baik, rileks, nyaman dan proses wawancara lebih banyak
mendengar dari pada berbicara, serta terampil dalam bertanya untuk mendapatkan

jawaban yang diharapkan.

3.5.3 Dokumentasi
Langkah ketiga da data yang dilakukan penulis

adalah dokumentasi. D adalah pengu a-data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini. Tehnik
bentuk arsip
atau do ! dokumntasi
al yang akan penulis t

esa Tapporang, yang an masalah

ber, dokumen formal, 2| dan lain

mengelolah atif dengan

dari hasil
Jengan kata-
kata da dalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

**Burhan Bugin, Metode Penelitian Kualitatif(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.130.
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Analisis data pada penelitian kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. “Analisis
data adalah pegangan bagi peneliti”’, dalam kenyataannya analisis data kualitatif

berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan

data.*

Analisis data Kkug induktif, yaitu suatu analisis

berdasarkan data yang selanjutnya ¢ an pola hubungan tertentu

atau menjadi hipote teknik analisa deduktif,

artinya aikan dalam

Hubernan ada tiga met ta kualitatif,

a, dan penarikan/verifik

apa  episode
at tema-tema,
membuat pemisah-pemisah, menulis memo-memo). Reduksi data/pentransformasian

proses terus-menerus setelah kerja lapangan, hingga laporan akhir lengkap.

“°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Cet. XI; Bandung: Alvabeta, 2010), h.336.

“ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D (Cet.
X1X; Bandung: Alfabeta, 2014), h.194

“’Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.129.
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Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. la merupakan
bagian dari analisis, pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data untuk diberi
kode, untuk ditarik ke luar, dan rangkuman pola-pola sejumlah potongan, apa

pengembangan ceritanya, semua merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi data

adalah suatu bentuk analisis yang jam, memilih, memokuskan, membuang,

dan menyusun data dalam ulan akhir dapat digambarkan
dan diverifikasikan.
3.6.2 Penyajian Dat
asi disusun.
Seperti bantu kita
dan melakukan sesuat au tindakan
aman tersebut.
ata kualitatif: Teks Nar an lapangan
berbagai jenis matrik, gra dan bagan.

ng untuk me bentuk yang

ang praktis.Bentu rh konfigurasi
pahami.*
pulan yang
ana dengan
atu yang terpisah
dari analisis. Merancang kolom dan baris dari suatu matrik untuk data kualitatif dan
menentukan data yang mana, dalam bentuk yang sama, harus dimasukkan ke dalam

sel yang mana adalah aktivitas analisis.

“3Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : CV Alfabeta, 2011), h. 101.
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3.6.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Kesimpulan
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan

makna sesuatu mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang

mungkin, alur kausal, dan prope oporsi. Peneliti yang kompoten dapat

menangani kesimpulan-kesi as, memelihara kejujuran dan
kecurigaan.

Kesimpulan & mungkin tidak akan terjac pengumpulan data
selesai, pengodean,

penyim

peneliti, dan
tuntuta ana, tetapi kesimpulan

bahkan

sejak awal,

iti menyatakan telah me tif.

3.7 Pe Data

men eabsahan data guna mengatur ditas enelitian ini
suatu teknik pulan data

yang be enggabungk dan sumber

a. Selain itu peng Jengan cara

TapporangKecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.Selanjutnya mendiskusikan

dengan orang-orang yang dianggap paham mengenai permasalahan penelitian ini.*

#* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif : Dilengkapi dengan Contoh ProposalPenelitian
(Bandung : Alfabeta, 2005), h, 99.
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Kesadaran rangkaian tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam
rangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling mendukung
satu sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggun jawabkan imlikasi utama

yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap

signifikan dengan data telah diku ehingga hasil penelitian dapat dinyatakan
sebagai sebuah karya ilmiah

an dengan pengumpulan

Tapporang

andiskusikan

ham dengan fokus pene i ha ebut peneliti

an kesimpulan dari per

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Desa Tapporang

Berdasarkan cerita para leluh a. Tapporang berasal dari Tapposu yang di

ibaratkan dengan tumbuha dan akan selalu berdiri dengan
kokoh. Ketika terjadi Arung Batulappa, perkara
(permasalahan) tersebut tide na ade perwakilan dari Desa
at ini karena

pada a 3 Istana akat) berada

kat pernah memperdeb h nama desa

n, akan tetapi Tetua (s ati) sangat

ena sudah sangat meny porang yang

berarti pernah layu.*

a kabupaten

1 geografis di Kecamatan

gan batapnaRsEP Aan Eurahan Kecamatan

A Kecamatan
Duampanua
dengan luas wilayah desa tapporanmg + 4153.84 Ha. Jumlah penduduk menurut data
profil Desa Tapporang Tahun 2019 jumlah laki-laki 980 jiwa, perempuan sebanyak

1011 jiwa, jumlah total sebanyak 1991 jiwa, dan di Desa Tapporang 552 kepala

*> Abdul Rahim, Mantan Kepala Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.

45
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keluarga. Rata-rata penduduk di Desa Tapporang berprofesi sebagai petani dan ibu
rumah tagga.

Tabel 4.1 Mata Pencarian Pokok Desa Tapporang

No Jenis pekerjan Ada/ Tidak ada

Ada

Islam, tidaka ada agama yang lain selain Islam. Dapat disimpulkan bahwa penduduk
di Desa tapporang yang seluruhnya menganut agama Islam, penduduk hidup secara

berdampingan dengan baik, saling membantu satu sama lain saling menghargai,
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menghormati satu sama lain sehingga tercipta kerukunan hidup yang harmonis dan
damai tanpa adanya perpecahan.
Wilayah Desa Tapporang dalam hal pendidikan cukup baik akan tetapi kepala

keluaraga dengan jumlah 549 banyak yang menyekolahkanan anak-anaknya di

sebelah selatan Kelurahan Benteng k atan Patampanua karena kurangnya sarana

dan prasarana di Desa Tapp appa yaitu tidak adanya gedung
untuk sekolah SMP pentingnya pendidikan

lebih tinggi.

mengetahui
) dibutuhkan
orang yang
pertanyaan
peneliti untuk mengetahui bagaimana persepsi dan dampak dari pernikahan
perjodohan yang dialami oleh pasangan muda tersebut. Dalam penelitian, peneliti

mengambil 19 informan. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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No Nama Alamat Peran dalam Katerang
penelitian an
1 | Wildayanti Pasangan muda SMP
2 | Kusnadi Jafar Pasanganmuda SMA
3 | Nur Lina angan muda SMP
4 | Firman gan muda SMP
5 SMP
6 SMK
7 SMA
8 SMP
9 SMA
10 SMA
11 SMP
12 S1
13 SD
14 SMP
15 SD
16 uardi Kepala dusun SMA
17 | Abd. Aziz Bila 1 Imam mesjid SD
18 | Tasmawati Bila 2 Masyarakat biasa SMA
19 | Afriyani Rijayanti Bila 1 Masyarakat biasa SMA

Sumber : Data Primer, diolah 15 februari 2020
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Keterangan:
1. Wildayanti
Pasangan muda yang berusia 16 tahun, pendidikan terakhir SMP,

bersal dari Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang. Penulis

mewawancarai saudari Wil rena dapat memberikan informasi atau

tanggapan tentang ng dialami serta dampak dari

pernikahan dini
kan terakhir

rai saudara Kusnadi J memberikan

ikahan perjodohan di us

a 48 tahun,
n Batulappa
arena dapat

dohan yang

an kepann EeMan)apat tent mpak yang

Merupakana Imam mesjid yang berusia 64 tahun, pendidikan terkahir
SD, bersal dari Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.

Penulis mewawancarai bapak Abdul Aziz karena dapat memberikan informasi
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dan pendapat tentang fenomena pernikahan perjodohan yang terjadi di Desa

Tapporang.

4.3 Hasil Penelitian

4.3.1 Persepsi Pasangan Muda . Terhadap Pernikahan Perjodohan di

DesaTapporang Keca abupaten Pinrang

Istilah  persepsi mengungkapkan tentang
pengalaman terhada n yang dialami. Persepsi
adalah s nakan proses
ulus oleh 0 alat indra ats U ju ebut proses

lus tersebut

lanjutnya merupakan S efinisi  lain

persepsi -~ adalah ke ) da-bedakan,
gan. Dalam
proses interpretasi
pat beberapa
ernikahan di
1 banyaknya
oleh orang
tuanya. Banyak masyrakat yang berpendapat bahwa pernikahan diusia muda adalah
solusi yang tepat untuk menghindari terjadinya hal-hal yang tidak dinginkan oleh
remaja saat ini contohnya menjauhkan mereka dari zina karena melihat dari

pergaulannya yang sangatlah bebas. Berbeda dari persepsi pasangan muda itu sendiri,
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beberapa yang beranggapan bahwa pernikahan di usia muda dapat menghambat cita-
cita yang di impikannya.
Seperti dari hasil wawancara salah satu orang tua dari pasangan muda

Maryam mengatakan:

“ perjodoghan yang saya lakukan kepada anak saya karena saya memiliki
beberapa alasan yaitu, yang-pertama.itu karena saya takut kalau anak saya
melakukan hal-hal tidak saya inginkan di luaran sana karena melihat dari
pergaulannya yang-sangat bebas. Terkadang dia izin pergi main dengan
temannya itu kalau dari sekolah dan pulang jika waktu sholat magrib jadi saya
merasa khawatir melihat tingkah anak saya, alasan saya yang kedua yaitu
yang datang /melamar itu adalah keluarga dekat sekali jadi, saya rasa tidak
enak jika saya akan menolaknya oleh kmarena itu saya menjodohkannya saja
anak saya dengan anak kerabat saya tersebut agar anak saya ada yang selalu
mer(wljag?é dan bisa menjadi lebih dewasa walau umurnya masih terbilang
muda.”

Berdasarkan hasil wawancara di‘atas dapat dipahami bahwa alasan orang tua
menjodohkan anaknya karena adanya ketakutan, kekhawatiran yang dirasakan
sebagai orang tua melihat dari pergaulan anaknya yang bebas, melihat dari banyaknya
hal-hal yang terjadi di masyarakatsaat ini seperti banyaknya kasus remaja yng hamil
di luar nikah, pemerkosaan yang ramai diperbincangkan di luar sana. Menikahkan
anak dengan tujuan agar hidupnya'lebih terarah dan belajar untuk bertanggung jawab
dengan rumah tangganya.

Sedangkan salah satu pasangan muda Dita mengatakan:

“Perasaan yang saya rasakan saat tahu kalau saya akan didinikahkan oleh
keluarga saya itu, rasanya campur aduk tegang, takut, kecewa dan yang
hanya bisa saya lakukan saat itu adalah menangis. Saya kecewa karena merasa
semua Ini sangat tiba-tiba, padahal banyak wanita yang ada di desa ini, tapi
kenapa saya yang dipilh. Padahal saya tidak memiliki niat atau pun kesiapan
untuk menikah di umur yang masih sangat muda. Pernah mencoba untuk
menolak pernikahan ini dengan cara berbicara lansung dengan keluarga dari
pihak laki-laki dengan tujuan agar mereka dapat membebaskan saya dari
perjodohan ini, saya mengatakan kalau saya belum siap, saya masih sangat

*® Hasil wawancara oleh Maryam selaku orang tua pasangan muda, pada tanggal 24
Desember 2019 di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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kecil untuk menikah, apa lagi saat itu saya menyiapkan diri saya untuk
mengikuti tes masuk perguruan tinggi jadi saya harus fokus untuk itu. Semua
alasan telah saya katakan kepada keluarga laki-laki maupun keluarga saya,
tapi mereka47sangat kukuh pada keputusan mereka bahwa pernikahan ini harus
dilakukan”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa perasaan yang
dialami oleh pasangan muda akibat dariperjodohan yaitu kecewa karena merasa yang
dilakukan oleh orang tuanya itu tidak lah adil baginya, marah karena belum ada
kesiapan diri dalam berumah tangga di umurnya yang.masih muda, rasa takut dan

belum menerima dengan pernikahannya karena lingkungan terasa asing baginya.

Sedangkan salah satu masyarakat yaitu Abd. Aziz mengatakan:

“sebenarnya menikah yang disebabkan oleh perjodohan yang dilakukan
orang tua itu merupakan paksaan yang dimana anak mau tidak mau harus
menerimanya, banyak anak-anak di sini yang menikah muda karena
perjohan walaupun dalam undang-undang mengatakan bahwa pernikahan
tidak boleh di lakukan apa bila anak belum cukup 18 tahun untuk perempuan
dan 20 tahun untuk laki-laki belum boleh melaksanakan suatu pernikahan
tapi, keadaan yang memaksa jadi pernikahan dilaksanakan. Setelah
melaksanakan pernikahan ada beberapa pasangan yang kandas walau
pernikahannya masih sangat muda, ada yang sangat benci jika melihat
pasangannya, ada juga yang bahagia.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pernikahan yang
dilakukan oleh anak akibat /dari ‘perjodohan mau tidak mau mereka harus
menerimanya dengan lapang dada, walau usia yang masih sangat muda mereka harus
menerimanya karena suatu‘keadaan yang memaksa, dan_bagaimana mereka dapat
menjalaninya Itu tergantung dari mereka masing-masing bagaimana mereka

mempertanggung jawabkan gelarnya sebagai seorang suami maupun istri.

* Hasil wawancara oleh Dita selaku pasangan muda, pada tanggal 25 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.

*® Hasil wawancara oleh Abd. Aziz selaku Imam Masjid , pada tanggal 24 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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Faktor-faktor pernikahan dini
Pernikahan terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, faktor ekonomi
yang dimana orang tua yang tak mampu untuk membiayai anak contohnya seperti

pendidikan, rendahnya pendapatan ekonomi keluarga akan memaksa anak untuk putus

sekolah dan tidak melanjutkan penc e jenjang yang lebih tinggi. Sehingga

orang tua mengambil jalan d nya, faktor keluarga yang dimana

orang tua biasanya meli yang sudah bisa u ahkan mengambil keputusan

a dengan calon yang dip a. Sehingga anak tak dapat

dengan menjodohkan 'ana

dikarenakan kekhawat dnya banyak

aknya karena melihat ban sebut hamil di

luar nika i h pergaulan anak yang sa

1. eluarga

da. Keluarga

sering terjad

anaknya ji sudah beran asa, hal ini

adi hal biasa 5 i akan merasa

mbuat nama

Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Rosneni mengatakan:

“Sebenarnya saya menikah karena di jodohkan oleh orang tua, alasan saya
menerima perjodohan ini karena saya terpaksa harus menerimanya apabila
saya tidak menerimanya semua keluarga terutama wali saya akan sangat
malu jadi, sebab itu saya menerima perjodohan ini karena saya tidak ingin
membuat keluarga saya malu. Lagi pula, yang akan di jodohkan dengan saya
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adalah keluarga juga itu sebabnya saya sangat sulit untuk bisa
menolaknya”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa menikah karena
menerima perjodohan dari orang tuanya dengan terpaksa sehingga ia merasa tidak
bahagia. Karena sebenarnya ia tidak menginginkan atau belum siap dengan
pernikahan tersebut, itu semua dikarenakan oleh faktor keluarga yang sangat berperan
penting dalam pernikahan.yang dijalani oleh Rosneni menganggap dengan menerima
pernikahan tersebut dapat membuat kedua orang tua dan keluarganya bahagia dan
apa bilaggmenolakssakassmembuat. malu.semuasskeluargagssehingga membuat
silaturahminya menjadi renggang dan tak jarang akan menjadi bahan gunjingan di

masyarakat.

2. Faktor pendidikan
Tingkat ekonomi keluarga juga sangat berpengaruh pada tingkat pendidikan
anggota keluarga. Rendahnya pendapatan ekonomi keluarga akan memaksa anak
untuk putus sekolah dan tidak melanjutkan-pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.
Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Nur Lina mengatakan:

¢ pernikahan yangitefjadirkafenapkatar ofangtia mercka sudah tak sanggup
lagi apa bila membiayatpendicikan dan:kebutuhan- kebutuhan saya dan adik-
adik oleh sebab itu orang tua menjodohkan saya dengan keluarga dari kenalan
orang tua saya. Orang tua mengatakan bahwa saya akan di nikahkan karena
melihat dari perekonomian yang sangat tidak memungkin untuk saya dapat
melanjutkan pendidikan dan masih banyak saudara dan saudari saya yang
sangat membutuhkan biaya, maka oranng tua memutuskan untuk menikahkan
saya dengan keluarga dari kenalannya itu. Menolakpun percuma karena tidak
saya tak memiliki dukungan untuk menolak semua keluarga mendukung
untuk saya menikah, dan yg bisa saya lukukan saat itu hanya mengais dan

* Hasil wawancara oleh Rosneni selaku pasangan muda, pada tanggal 21 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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terus menagis memikirkan bagaimana kedepannya nanti. Apakah saya
sanggup dan bisa menjadi seorang istri yang baik dengan umur saya saat itu
masih 16 tahun, saya masih ingin bebas belum ingin terikat dengan yang
namanya pernikahan, saya sudah tak akan bebas lagi nantinya untuk jalan-
jalan dan main dengan teman serta sahabat-sabat saya nantinya.”*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa kurangnya

perekonomian dapat membuat seseo merelakan cita-citanya yang disebabkan

karena pernikahan yang tela ng tua. Putus sekolah pada anak

terkadang membuatny: n-temannya dan merasa iri

karena, melihat te a yang memiliki pen ang tinggi dan akhirnya
jawab yang
apa yang
ain bersama

melakukan

yang telah

dikeluarkan oleh orang tuanya.

*% Hasil wawancara oleh Nur Lina selaku pasangan muda, pada tanggal 26 Desember 2019
di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Armila mengatakan:

“saya menerima perjodohan yang yang dilakukan oleh orang tua dan
keluarga saya karena saya ingin membantu orang tua saya dalam
meringankan beban biaya hidup yang ia tanggung kepada saya dan saudara-
saudara saya. Memiliki saudara yang lumayan benyak membuat saya merasa
kasihan melihat kedua orang tua saya selalu pergi bekerja di kebun dan
biasanya pulangnya menjelang sholat magrib untuk memenuhi kebutuhan
kami semua, itu membuat saya tak tega melihatnya. Oleh karena itu dengan
menerima pernikahan.ini, setidaknya saya bisa lebih legah karena orang tua
sudah tidak perlu_susah-susah untuk memikirkan saya lagi karena sudah ada
suami yang menanggungnya dan lebih fokus kepada adik-adik saya dan
terkadang juga saya ikut membantunya walaupun tak banyak yang penting
bisa membantu orang tua.” °*

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami. Bagi orang-orang yang
pekerjaanya tak tetap, mereka sangat sulit dalam menghidupi keluarganya. Berbeda
dengan ' seseorang yang memiliki pekrjaan tetap, penghasilan tetap dan kebutuha
seharinya dapat terpenuhi. Banyak di kalangan masyarakat yang tinggal di pedesaan
tidak memiliki pekerjaan yang yang tetap sehimgga untuk menghidupi keluarganya
sangatlah susah, dan terkadang keadaan yang serba kekurangan membuat seseorang
rela menikahkan anaknya dengan tujuan untuk dapat meringankan beban kebutuhan
yang ia tangtung.

Beberapa pasangan muda memiliki persepsi tentang menikah diusia yang
masih belia memilki pikiran yang belum matang atau masih dalam keaadan labil, jiwa
muda yang sangat besar, rasa ingin bebas dan_mereka juga _menganggap bahwa
pernikahan yang dilakukakannya adalah dengan rasa keterpaksaan yang diakibatkan
oleh beberapa faktor seperti faktor keluarga, faktor pendidikan, dan faktor ekonomi,
yang dimana mereka diharuskan untuk menerima dengan keadaan siap atau tidak siap

mereka harus menerimanya.

>! Hasil wawancara oleh Armila selaku pasangan muda, pada tanggal 26 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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Rasa takut yang dialami orang tua mengakibatkan mereka untuk mengambil
keputusan untuk menjodohkan dan menikahkan anak di usia yang masih sangat belia.
Rasa takut dengan pergaulan anak anak yang bebas dan tak jarang membuat anak
menjadi sangat nakal dan membangkang kepada orang tuanya, melihat banyaknya
terjadi kasus anak gadis hamil diluar.nikah.

Sudut pandang Self Perception Theory (persesi diri) yang berpendapat kalau
sikap, keyakinan dan karakterisasi diri seseorang, ditaraf yang masuk akal, ditentukan
oleh pengobservasian terhadap perilaku mereka sendiri. Prinsip yang melandasinya
cukup sederhana, seperti menilai perasaan orang lain seperti apa yang dilihat dan
dilakukakan, untuk pendekatan apapun terhadap psikologi yang membuat konsep diri
sentral terhadap semua kejadian/ peristiwa dan proses yang diinterpretasikan.

persepsi secara umum diperlakukan sebagai satu variabel campur tangan,
bergantung pada faktor-faktor peransang, cara belajar, perangkat keadaan jiwa atau
suasana. hati, dan faktor motivasional. Pengamatan dapat dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu dan [sikap seseorang dari individu,dan bisanya persepsi ini
hanya berlaku bagi diri sendiri dan tidak bagi orang lain, karena persepsi berlaku
untuk individual selain itu, persepsi ini tidak berlaku secara permanen.

Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Dita mengatakan:

“saya menikah di umur 18 tahun pemahaman saya tentang pernikahan saat
itu yaitu saya harus mengurus rumah, pasangan dan jika ingin kemana-mana
harus izin dengan pasangan, merasa terkurung dan tak bebas melkukan
aktifitas yang dulu sering saya lakukan. Melihat dari pengalaman rumah
tangga teman, saya dan teman-teman yang telah menikah duluan sudah
jarang sekali berkumpul, jalan-jalan bersama lagi karena setelah menikah
yang menjadi prioritasnya adalah keluarga dan rumah tangaanzya. Oleh
karena itu saya belum memiliki kesiapan untuk menikah saat itu” °

%2 Hasil wawancara oleh Dita selaku pasangan muda, pada tanggal 25 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa bagaimana
seseorang menyimpulkan sesuatu dengan melihat, mengamati, perilaku sendiri dan
situasi dimana perilaku itu terjadi. Seseorang dapat membuat kesimpulan sendiri
dengan bagaimana cara dia berpikir dengan melihat pengalaman orang lain. Seperti

halnya yang di alami oleh Dita, ia m an pernikahan akan membuatnya merasa

terkurung dan tidak bebas m nembuatnya senang. Melihat dari

bulkan dari pernika j Bila Desa

ulappa Kabupaten Pi

dampak yang ditimbu i di usia dini

negatif mau itif seba
Negatif
biologis

ecara b| xlﬁlE PﬂlﬂyEnasm dal ses menuju

akan terjadi trauma, pengrobekan yang luas dan infeksi yang akan membahayakan
organ reprooduksinya sampai membahayakan jiwa anak. Patut dipertanyakan

apakah hubungan seks yang demikian atas dasar kesetaraan dalam hal reproduksi
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antara istri dan suami atau adanya kekerasan seksual dan pemaksaan terhadap
seorang anak.

Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda Firman mengatakan:

“ seseorang memiliki tingkat kesehatan fisikyang berbeda-beda. Hamil diusia
yang masih sangat muda itu bi a akan timbul banyak masalah kesehatan
pada calon ibu dan bayin ang seperti yang istri saya alami yaitu
engalami gangguan pada sistem
mengalami perndarahan yang
hebat saat mel yaitu ibu meninggal saat
melahirkan it i dan belum matang serta

i orang dalam
ya, diusia yang belum : fisik sangat

enti berumah tangga karena diusia muda
m matang calon ibu i kan banyak

mas ada kehamilannya janin ti i ang dengan

dan dapat m pada janin emungkinan

i karena calon i asa secara N usia, dan

kematian saa nghindari ma asalah yang

I nantinymnlEP* naEuami dan

Dampak psikologis, secara pisikis anak juga belum siap dan mengerti tentang
hubungan seks, sehingga akan menimbulkan trauma psikis berkepanjangan dalam

jiwa anak yang sulit disembuhkan. Anak akan murung dan menyesali hidupnya yang

>* Hasil wawancara oleh Firman selaku pasangan muda, pada tanggal 20 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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berakhir dengan perkawinan yang dia sendiri tidak mengerti atas putusan hidupnya.
Selain itu, ikatan perkawinan akan menghilangkan hak anak untuk memperoleh
pendidikan (Wajar 9 tahun), hak bermain menikmati waktu luangnya serta hak-hak
lainnya yang melekat dalam diri anak.

Seperti dari hasil wawancara.salah satu pasangan muda Rikayani mengatakan:

“yang saya rasakan setelah menjalani pernikahan itu sangat banyak sekali, di
awal-awal saya mersa sangat takut karena, belum.ada di dalam diri saya untuk
menikah belum ada gambaran tentang berumah tangga itu sebabnya saya
merasa cemas, cemas akan bagaimana nanti keaddaan rumah tangga saya,
apakah _dapat mengerjakan _pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan seorang istri,
setelah menikah sangat banyak aturan-aturan yang harus saya patuhi
contohnya jika ingin keluar rumah harus dengan sepengetahuan suami, sudah
tak bebas 1agi keluar untuk kumpul dan main dengan teman sabaya saya lagi
karena adanya tanggung jawab'sebagai ibu rumah tangga semuanya sudah ada
batasan. Mengurus anak juga sangat menguras tenaga dan fikiran, jika anak
sedang menangis dan ayahnya tidak ingin membantu menjanganya sedangkan
saya melakukan pekerjaan rumah seperti masak ataupun cuci piring itu yang
terkadang memicu terjadinya cekacok dengan suami dan istri, pikiran saya
masih terbilang labil yang mebuat saya niasanya mengeluarkan kata-kata yang
tak sopan jadi, jika sudah merasa lelah dan emosi yang tak bisa saya tahan lagi
hal yang saya lakukan untuk melampiaskannya yaitu dengan menagis.”

Berdasarkan hasil wawancara di-atas.dapat dipahami bahwa Pernikahan di usia
muda dapat membuat kesehatan® psikisnya terganggu, rasa cemas, kecewa dan
tertekan dengan keadaan rumah tangganya biasanya banyak menimbulkan berbagai
masalah. Fikiran yang masih labil biasanya memicu terjadinya cekeok antara suami
maupun istri, kebebasannya merasa di. renggut dengan paksa, adanya aturan yang
mengikat 1tu semua 1a terima dengan-rasa tanggung jawabnya sebagai istri dan rasa
sanyang untuk orang tua. Pernikahan untuk mempersatukan dua orang yang berbeda

sehingga harus ada penyesuaian di dalamnya.

** Hasil wawancara oleh Rikayani selaku pasangan muda, pada tanggal 28 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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3. Dampak sosial
Fenomena sosial ini berkaitan dengan faktor sosial budaya dalam masyarakat
patriarki yang bisa gender, yang menempatkan perempuan pada posisi yang rendah

dan hanya dianggap pelengkap seks laki-laki saja, Segi Pendidikan, pendewasaan usia

kawin ada kaitannya dengan usaha m oleh tingkat pendidikan yang lebih tinggi

dan persiapan yang sempurn htera hidup. Segi Kependudukan,

perkawinan usia muda ) dari segi kepenc nempunyai tingkat fertilitas

, sangat mempengaruh sesec

pasangan muda terse

emiliki pemikiran yang de mere Jerung tidak

keluarga yan Jia.

dari hasil pasangan Wildayanti

aktifitas di
ak bisa lagi
a orang tua

seringkali  banyak gungjing
menganggap saya menikah
luarnikah. °

ang saya dap masyarakat
da karena mengira kalau saya hamil di

>> Hasil wawancara oleh Wildayanti selaku pasangan muda, pada tanggal 20 Desember 2019
di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa Pernikahan di
usia muda dapat membuat kehidupan sehari-hari pasangan muda berubah drastis, di
mana seharusnya mereka melakukan aktivitas bersekolah, bermain, berkumpul

dengan teman-teman sebayanya, namun mereka diharuskan menikah oleh orang

tuanya itu sebagai rasa bakti mere a orang tuanya. Namun mereka kadang

berpikir bahwa mereka mer. ercapai karena mereka menikah

kehidupan

ya tidak akan terlantar rempuan di

ygun pihak laki-laki sehingg 2luarga agak
atau idaknya mendapatkan g kaya atau
ingga dengan demikian dapat bant yang tidak

but (kehidu g stabil), ata an kata lain

rnikahan ter h ‘anggota yang enanggung

ian keluarga tersebu

dari hamMarEaRmaan muda

bernama, ia

| 3 D : : dapat membantu
mermgankan beban blaya yang di tanggung orang tua saya karena saya
banyak bersaudara sehingga orang tua harus kerja kaeras dalam membiayai
semua kebutuhan kami semua. Saya seringkali mengangis melihat orang tua
saya ketika datang dari kebun dengan keadaan yang sangat lelah dan pakainya
penuh dengan noda lumpur di mana-mana. Ketika ada keluarga yang datang
untuk melamar orang tua langsung menerima jadi dengan berat hati dan rasa
kasih sayang untuk keluarga jadi saya menerimanya. Orang tua juga sudah
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merasa legah karena anaknya sudah ada yang menjaga, semua tanggungan
hidup saya ditanggung oleh suami.”>®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa pernikahan diusia
muda juga bertujuan untuk meringankan perekonomian salah satu kelurga, ekonomi

sangat mempengaruhi kehidupan seseorang dalam mengambil keputusan, contohnya

dengan menikahkan anak untuk dap ingankan perekonomiannya dan orang tua

juga akan merasa lega karen ang tepat dan juga orang yang

anaknya tidak termasuk

n Batulappa
ehidupan sehari-hariny. egiatan dan

rtanian untuk memenu Jan keluarga

empengaruhi kematan ereka. Jika

ikan secara gradual, meman mereka raih

lengkap dal ari mereka lulusan SD.

al maka kecende rang tua mereka engawinkan

atnya, karen kin tua anak puan maka
ena mereka
ai. Dalam

ak remaja baik
itu laki-laki maupun perempuan. Dan orang tua yang mengawinkan anaknya

secepatnya, takut jangan-jangan anaknya menjadi bahan gunjingan mereka. Sasaran

*® Hasil wawancara oleh Nur Lina selaku pasangan muda, pada tanggal 26 Desember 2019
di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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mereka yang sangat empuk adalah anak-anak muda yang belum menikah. Golongan-
golongan remaja yang belum kawin inilah yang mereka anggap perawan tua atau
perjaka tua.

Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda yang bernama, ia

mengatakan:

aberanggapan bahwa jika saya
aka tua, karena tidak sekolah
kan saya dengan wanita
ngga yang mengatakan

a_nanti dia tua
alau saya ini
ggal di desa
--------- Kers ang melihat ke ya ini sudah
itu orang i

“ orang tua menjo
tidak menlkah

awancara di atas dapat masyarakat

a ketika seseorang yang n di katakan

tak akan laku, maka d anak dengan
seseorang terhindar dari gu seperti kata

tak perawan tua

enjalankan salah -“ a lah SAW

merupakan suatu haI ang sangat terpuji apabila k gai umatnya

-

sunnahnvya Ir"‘lllJ"d eki -k*h- U mefgikuti pe yang beliau
ahnya tidak
termasuk golongannya. Hal inilah memberikan motivasi terhadap mereka untuk

melakukan pernikahan bagi para pemuda ataupun pemudi yang ada di Desa

>’ Hasil wawancara oleh Abd. Rahman selaku pasangan muda, pada tanggal 25 Desember
2019 di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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Tapporang Kecamata Batulappa Kabupaten Pinrang dan bahkan bisa memotivasi
orang tua untuk segera menikahkan anaknya.
Seperti dari hasil wawancara salah satu pasangan muda yang bernama, ia

mengatakan:

“menikah adalah ibadah
Menurut saya jika Ki
kita aka diberika

an salah satu sunnah Rasulullah Saw.
an ikhlas dengan izin Allah Saw
ikahan yang di usia saya yang
dewasa dalam mengambil
keputusan d an diri dari hal-hal yang

merugikan

a menikah
merupakan sunnah rasu de agi umal ika dijalani
de i ' eri danya.

4,

patan untuk
me an seksual, yang mana dora enciptakan
khu dua.

bernama, ia

pa bila saya

berpacaran dengan orang yang tldak jelas

lebih baik saya di nikahkan saja dengan orang yang dipilihnya.” 29

*® Hasil wawancara oleh Rosneni selaku pasangan muda, pada tanggal 21 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.

>° Hasil wawancara oleh Kusnadi Jafar selaku pasangan muda, pada tanggal 20 Desember
2019 di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa banyak para
orang tua merasa takut dan khawatir melihat anak sudah beranjak remaja dan telah
memasuki masa balig. Timbul rasa ketertarik dengan lawan jenisnya dam mulai
menjalin hubungan (berpacaran), kekhawatiran orang tua semakin besar dikarenakan
melihat banyaknya terjadi sekarang-ini anak-ank yang di bawah umur yang telah
hamil di luar dari pernikahan. Karena melihat dari fenomena tersebut banyak orang
tua mnikahkan anaknya di usia muda dan merut ya telah cocok dalam berumah
tangga untuk menjauhkan anak dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Allah
Swt yaitu zina.

Seperti dari hasil wawancara salah satu orang tua yang bernama, Hasnah

Basira mengatakan:

“pernikahan anak diusia yang masih belia itu memiliki sisi baik dan
buruknya contohnya karena terlalu muda dan fikiran/ yang masih labil
banyak anak-anak yang mengambil tindakan yang terkesan terburu-buru, itu
semua yang biasanya memicu terjadinya konflik dalam rumah tangganya.
Sebagai orang tua saya harus memberikan nasehat dan pandangan yang
dapat membuat anak.menjadi mengerti dan.tidak mengambil keputusan yang
akan membuat keluarnya malu., Meni kahkan anak juga di usia muda itu juga
membuat kita terhindar dari zina, dan setelah menikah anak saya sudah
jJarang keluar atau keluyuran yang tidak jelas dengan temannya yang tidak
Jelas, dan juga setelah adanya cucu anak:saya sudah bisa belajar bertanggung
Jawab untuk melakukan kewajibanya sebagai seorang istri dan ibu dari
anaknya pula.”60

Seperti dari_hasil'wawancara salah satu’orang ttia yang bernama, Tasma wati
mengatakan:

“kalau menurut saya pernikahan dengan cara menjodohkan anak dan usianya
masih muda membuat saya Kasihan melihatnya karena saya merasa itu
sedikit memaksakan anak untuk menikah walaupun pernikahan itu tidak
diinginkannya, dimana anak seharusnya masih sekolah dipaksa untuk
menikah tapi keluarga yang menginginkan mau tak mau anak harus
menerimanya. Meniokah diusia muda itu biasanya banyak muncul masalah

® Hasil wawancara oleh Hasnah selaku Masyarakat, pada tanggal 19 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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dalam rumah tangganya contohnya ada yang lari karena sudah tak terima,
dan ada juga yang cerai walaupun pernikahnya masih sangat baru, masih
sangat muda sehingga belum tau apa-apa belum mengerti tentang
pernikahan, anak juga akan putus sekolah, sangat beresiko seorang istri yang
melaahirkan di usia yang sangat muda, emosi yang belum stabil dan masih
berfikir kekanak-kanakan. Sisi baik juga pasti ada pada pasangan muda
tersebut seperti, menjalankan sunnah nabi, karena sekarang telah memiliki
suami jadi sedikit mengurangi beban keluarga dalam bidang ekonomi
karena, mengajarkan saya untuk bisa dewasa walaupun belum pada
waktunya atau bertanggung jawab, dan menjauhkan diri saya dari yang
namanya zina.” !

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa penikahan
merupakan salah satu sunnah Rasul Saw., yang akan dijalani oleh umat manusia.
Kekhawatiran yang melanda para orang tua‘dengan melihat pergaulan remaja saat ini
membuat mereka berlomba-lomba untuk menikahkan anak-anak mereka di usia yang
masih belia dengan tuan agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti,
menjauhkan anak perbuatan zina, mengajarkan anak untuk bertanggung jawab dalam
rumah tangganya, dengan fikiran mereka yang masih labil seringkali melakukan
sesuatu | mereka yang tidak tepat, dengan ini selain orang tua yang berperan penting
dalam membimbing dan mengarahkan mreka, pasangan muda tersebut juga bisa
belajar untuk lebih dewasa dalam ™ bertindak dan mengambil sebuah keputusan yang

tidak merugikan baginya.
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Beberapa pasangan muda memiliki pemahaman tentang menikah di usia yang
masih belia memilki adalah masa dimana pikiran seseorang yang belum matang atau
masih dalam keaadan labil, jiwa muda yang sangat besar, rasa ingin bebas dan
mereka juga menganggap bahwa pernikahan yang dilakukannya adalah dengan rasa

keterpaksaan yang diakibatkan oleh beberapa faktor seperti faktor keluarga, faktor

®! Hasil wawancara oleh Tasmawati selaku Masyarakat pada tanggal 19 Desember 2019 di
Desa Tapporang Kecamatan Batulappa Kabupaten Pinrang.
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pendidikan, dan faktor ekonomi, yang dimana mereka diharuskan untuk menerima

dengan keadaan siap atau tidak siap mereka harus menerimanya.

Pernikahan diusia muda bukan hanya memiliki dampak negatif tapi memiliki

dampak positif juga dimana pernikahan adalah merupakan salah satu sunnah

Rasulullah Saw yang senantiasa ni oleh umat manusia. Menikah muda

juga mengajarkan dala apat mendewasakan seseorang

ang bahagia dan diridh

di atas dapat dikaitkan i diri yang

psi yang dialami ole memahami

merasa, dan

belajar dlalami oleh
tidak bebas

sehingga lebih memperkuat pendanganya bahwa menikah muda itu akan membuat

masa muda dan kesenangannya menjadi hilang.
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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan Persepsi Pasangan Muda pada

Pernikahan Perjodohan di Batulappa Kabupaten Pinrang
rapa kesimpulan sebagai
berikut:
5118B
m iusi i i reka karena

m ahwa mereka masih dal an sehingga
atang atau masih dala muda yang

bebas dan mereka jug A pernikahan

akuk adalah dengan rasa keterpa batkan oleh

faktor sepert or ekonomi,

menerima dengan an siap atau

) untuk menika enerimanya.

512D nositif dan nege da il pernikahan yang dil dengan cara
terdiri dari
meringankan beban salah satu keluarga, menjalankan sunnah Rasulullah Saw,
menghindar dari gunjingan masyarakat, dan menjauhkan anak dari hal-hal yang
tidak diinginkan seperti zina. Dampak negatifnya terdiri dari dampak psikologis
anak seperti menyebabkan stres pada anak dan pikiran yang belum matang

dapat membuat anak mengambil kesimpulan yang tidak benar, dampak biologis

69
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di usia yang belum matang dapat mengakibatkan calon ibu yang hamil akan
banyak mengalami masalah pada kehamilannya, dan dampak sosial banyaknya
gunjingan yang didapatkan dari masyarakat terkait pernikahan muda yang

dijalani.

5.2 Saran

Berdasarkan dari ada beberapa saran yang akan
peneliti tuangkan se sa Tapporang Kabupaten
Pinrang adalah sebagai be
yang dapat
enimbulkan
ang tua maupun keluarg
5.2.2

da, sekiranya terjalin paik kepada

sing maupun orang tua il keputusan
-buru sehingga tidak terja yang dapat
523 s pada anak

aku-perilaku

5.24 endata, dan

kahan di usia
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